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BAB II

LANDASAN TEORI

2.
1
Tinjauan Umum CV. DWIROSO Jakarta


Dilihat dari semakin berkembangnya teknologi seiring dengan berubahnya jaman , maka makin banyak pula berbagai perubahan dalam teknologi yang semakin maju dengan pesat. Diantaranya adalah komputer dengan program – program yang ada  didalamnya, yang jika teknologi ini telah dipahami maka akan sangat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan – pekerjaan yang biasa dikerjakan secara manual dengan otomatis dan cepat. 

Seiring dengan perubahan teknologi tersebut, maka semakin banyak pula aktivitas yang dikerjakan oleh para usahawan  yang sangat memerlukan suatu sarana yang menunjang untuk membantu mengatasi salah satu masalah dari berbagai masalah yang timbul. Untuk itu sarana penunjang yang dibutuhkan ini adalah sarana transportasi. Dalam hal ini sarana transportasi yang memadai dan kenyamanan sangat penting artinya untuk membantu menyelesaikan salah satu masalah yang ada.

CV. DWIROSO berdiri pada tahun 1995 adalah salah satu dari perusahaan yang ada di Jakarta tidak mau ketinggalan dalam mamanfaatkan kesempatan yang ada karena semakin meningkatnya kebutuhan akan sarana transportasi. Bapak Bambang Purwanto selaku pimpinan perusahaan di CV. DWIROSO mempunyai jiwa bisnis yang tinggi karena dapat mampu menjalankan usaha penyewaan mobil, sehingga sekarang ini dapat dikatakan sebagai wiraswasta yang cukup berhasil, dengan tidak mengenal menyerah beliau mengembangkan CV. DWIROSO sehingga menjadi lebih besar. Perusahaan yang berdomisili di Jl. Kalibata Tengah No.55 Jakarta Selatan tersebut mengembangkan usahanya untuk mendukung bidang bisnis yaitu melalui sarana transportasi yang sangat dibutuhkan oleh para konsumen. CV. DWIROSO memulai usahanya dibidang penyewaan mobil dengan bermodalkan satu unit mobil Toyota Kijang, yang pada mulanya digunakan sebagai sarana antar jemput karyawan di salah satu perusahaan yang ada di Jakarta, dan kemudian sekarang meningkat menjadi 32 unit mobil yang telah digolongkan menjadi dua jenis kendaraan, yaitu sedan dan jeep. 

2.
2
Proses Pengolahan Data Persewaan Mobil di CV.DWIROSO Jakarta



Pada persewaan mobil di CV. DWIROSO proses pengolahan data masih menggunakan cara manual, proses pengolahan data dimulai pada saat ada konsumen yang ingin menyewa, atau mengembalikan mobil. Ketentuan – ketentuan yang berlaku di CV. DWIROSO ini adalah sebagai berikut:

1. Tipe yang digunakan dalam penyewaan mobil di CV. DWIROSO adalah dengan menggunakan tipe Self Driver, yaitu tanpa menggunakan jasa sopir.

2. Pada saat terjadinya penyewaan, mula – mula salah satu karyawan akan mengisikan data – data mengenai kendaraan yang mau disewakan antara lain dengan mencatat nama dan alamat serta harus menunjukkan SIM A atau SIM C, menunjukkan serta mengkopi KK (Kartu Keluarga) dan no identitas (KTP atau passport) dan ini merupakan persyaratan yang wajib dipenuhi, karena jika tidak memenuhi semua persyaratan tersebuut maka transaksi penyewaan mobil di CV. DWIROSO akan dibatalkan. Hal ini harus dilakukan untuk menghindari terjadinya pencurian atau pelarian mobil ketika mobil tersebut sedang dalam keadaan disewa.

3. Perhitungan biaya sewa berdasarkan jenis mobil yang disewakan dan berdasarkan lama waktu penyewaan mobil dalam harian dan dengan ketentuan satuan jam.

4. Untuk sistem pembayaran di CV.DWIROSO tidak diberlakukan adanya sistem uang muka, tetapi harus langsung dilunasi pada saat transaksi oerder sewa mobil berlangsung dan untuk biaya tambahannya akan diperhitungkan setelah mobil yang disewa dikembalikan. 

5. Sebagai pengganti untuk tidak membayarkan uang muka tersebut maka harus menunjukkan atau meninggalkan SIM A, SIM C, KK, dan nomor identitas.

6. Keterlambatan pada saat pengembalian akan dikenakan biaya tambahan sebesar harga sewa perhari atau keterlambatan perpanjangan hari sewa. Contoh pembayaran yang akan dilakukan di CV.DWIROSO adalah sebagai berikut:

Seorang customer meminjam mobil jenis sedan pada tanggal 1 Februari 2002, jam 10.00. Rencana lama sewa selama 2 hari. Tarif sewa perhari adalah Rp 200.000. Customer itu check in pada tanggal 5 Februari jam 11.00, maka rincian biaya sewa adalah sebagai berikut:

Biaya sewa perhari : Rp 200.000

Rencana lama sewa 2 hari:

Rp 400.000

Biaya keterlambatan 2 hari sebesar: Rp 400.000 

Biaya keterlambatan selama 1 jam: 
Rp   75.000. 

Keterlambatannya adalah 2 hari lebih 1 jam, maka 

Biaya lama sewa adalah

Rp 400.000

Biaya keterlambatan adalah

Rp 475.000   +

Total biaya yang harus dibayarkan  

Rp 875.000

2.
3 
Tahap Pembuatan Laporan

Pada tahap pembuatan laporan ini, data yang sudah dimasukkan ke dalam lima tabel tersebut diatas, akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini. Semua hasil laporan akan diperoleh dari lima tabel yang telah disimpan dalam komputer atau disk. Laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar dan dapat dicetak ke dalam media kertas melalui printer.

2.
4
Bahasa Pemrograman Visual Dbase 5. 5



Untuk pengerjaan dalam karya tulis ini penulis menggunakan bahasa   pemrograman Visual dBase 5.5. .Visual dBase merupakan perangkat lunak yang mempunyai kemampuan handal untuk menangani pengolahan data serta membangun aplikasi basis data. Melihat kemampuan Visual dBase tersebut dan dengan dukungan komputer saat ini, menimbulkan suatu keinginan untuk membangun pengolahan data Komputerisasi Penyewaan Mobil di CV. DWIROSO Jakarta dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Dbase.

Dengan menggunakan Visual dBase 5.5 dapat dibuat aplikasi basis data dengan cepat, dengan tampilan yang menawan. Dapat juga ditambahkan foto atau gambar yang lain pada layar yang menjadi antar muka terhadap pemakai.

Sebuah rancangan desain dalam Visual dBase 5.5, diawali dengan sebuah form. Form dapat digambarkan seperti sebuah kertas yang digunakan untuk mendesain sebuah sketsa atau sebuah rancangan tertentu. Form merupakan bagian yang melandasi tampilan program, seperti sebuah formulir atau selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakkan berbagai komponen – komponen, pada form inilah berbagai kontrol yang tersedia dalam paket aplikasi Visual diletakkan. Setiap kontrol memiliki fungsi yang berbeda – beda dan setiap kontrol memiliki event driver atau pengendalian kejadian yang berbeda – beda pula. Programer dapat menyisipkan atau meletakkan prosedur – prosedur yang telah ditulisnya pada pengendali kejadian dari setiap kontrol yang ada. Berbagai kontrol yang umum dipakai antara lain adalah sebagai berikut:

1. Field Entri ( Entry Field )

Kontrol ini bisa terlihat berupa suatu kotak, didalamnya pemakai dapat memasukkan suatu isian.

2. Tombol Tekan ( Push Button )

Kontrol ini berupa suatu kotak menyerupai tombol yang didalamnya berisikan  suatu tabel  - tabel singkat mengenai tindakkan yang akan dilakukan jika tombol ini ditekan.

3. Kotak Daftar ( List Box )

Berupa suatu kotak yang berisi sejumlah pilihan, jika pilihan melebihi daerah kotak untuk menampilkan pilihan dan dapat memuat tanda menyatakan ada pilihan lain di bagian atas atau bawah, pemakai dapat menyoroti pilihan yang dikehendaki menggulung keatas atau kebawah.

4. Kotak Combo ( Combo Box )

Berupa suatu kotak yang memungkinkan pemakai mengisikan suatu data atau memilih data berdasarkan sejumlah pilihan yang tersedia.

5. Tombol Radio Button ( RadioButton )

Tombol Radio berupa suatu lingkaran, biasanya dipakai jika ada sejumlah kemungkinan pilihan, tetapai hanya satu pilihan yang dapat dipilih. Pemakai dapat mengklik pada tombol yang dikehendaki.

6. Kotak Cek ( Check Box )

Kotak cek berupa kotak kecil yang dapat berisi tanda silang (X) atau kosong jika pemakai mengklik tombol ini.
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